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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan Puji dan Syukur ke hadirat Allah SWT, atas Rahmat dan
Karunia-Nya kami dapat menyelesaikan penyusunan dokumen Rencana Kerja
(RENJA) Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Barito Utara yang mengacu kepada Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun
2017 Tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian Dan Evaluasi Pembangunan
Daerah, Tata Cara Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah Dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah

Daerah, Serta Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan.

Dalam menyusun Rencana Kerja (RENJA) ini masih jauh dari sempurna, baik
dalam penyusunan maupun dalam penyajiannya sehingga kritik dan saran dari
berbagai pihak sangat diharapkan demi kesempurnaan penyusunan di masa

mendatang.

Selanjutnya diucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah banyak
membantu dalam penyusunan Rencana Kerja (RENJA) ini, semoga Rencana Kerja
(RENJA) Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Barito Utara tahun 2024 ini bermanfaat sebagai bahan dalam rangka penyusunan

Rencana Kerja untuk tahun yang akan datang.

Muara Teweh, Juni 2023
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1.1.

1.2.

BAB 1
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Berdasarkan Permendagri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, serta Tata Cara
Perubahan RPJPD, RPJMD dan RKPD, maka Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia menyusun Rencana Kerja (RENJA) untuk
tahun 2024

Dokumen Rencana Kerja (RENJA) Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara merupakan
Perencanaan terhadap program dan kegiatan yang dibuat berdasarkan misi yang
diemban Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Barito Utara yang bertujuan meningkatkan pembinaan administrasi
kepegawaian dan kualitas diklat, meningkatkan sarana dan prasarana kerja, yang
akan mewujudkan prilaku disiplin kerja aparatur menuju peningkatan
kesejahteraan pegawai dengan menjalankan sumber daya aparatur yang transparan
dan bertanggung jawab sebagai abdi masyarakat dan abdi negara dalam
memberikan pelayanan prima sehingga terciptanya tata kelola pemerintahan yang
baik (Good Governance) dan pemerintahan yang bersih. Kualitas dokumen
rencana kerja (RENJA) Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia Kabupaten Barito Utara yang dituangkan sangat ditentukan oleh kualitas
program dan kegiatan yang akan dilaksanakan, sehingga penyusunan rencana
kerja (RENJA) ini merupakan cerminan kemampuan dalam menyusun,
mengorganisasikan, mengimplementasikan, mengendalikan dan mengawasi serta
mengevaluasi capaian program dan kegiatan sesuai tugas pokok dan fungsi Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara.

Landasan Hukum



Landasan hukum penyusunan Rencana Kerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara Tahun 2024
adalah :

Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang
Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat II di
Kalimantan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1953 Nomor 9)
sebagai Undang-Undang (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1959
Nomor 72, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1820),
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhir dengan Undang-Undang
Nomor 8 Tahun 1965 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I Tanah Laut,
Daerah Tingkat II Tapin dan Daerah Tingkat II Tabalong dengan Mengubah
Undang-Undang Nomor 27 Tahun 1959 tentang Penetapan Undang-Undang
Darurat Nomor 3 Tahun 1953 tentang Pembentukan Daerah Tingkat I di
Kalimantan (Lembaran Daerah Republik Indonesia Tahun 1965 Nomor 51,
Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2756),
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);

Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan
Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan Keuangan
Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintah Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4438);

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Nasional tahun 2005-2025 (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2007 Nomor 33, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4700);

Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang penataan Ruang (lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 68, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4725);



10.

11.

12,

13.

14.

Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5234);
Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana telah
beberapa kali diubah terakhir terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9
Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 20150Nomor 58, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 58 Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578);

Peraturan Pemerintah Nomor 8 Tahun 2008 tentang Tahapan, Tata Cara
Penyusunan, Pengendalian dan Evaluasi Pelaksanaan Rencana Pembangunan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 21,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4817);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat Daerah
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 114, Tambahan
lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5887);

Peraturan pemerintah Nomor 11 Tahun 2017 tentang Manajemen Pegawai
Negeri Sipil (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 63,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6037);

Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang Standar Pelayanan
Minimal (Lembaran negara Republik Indonesia Tahun 2018 tentang Standar
Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2018
Nomor 2, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia nomor 6178);
Peraturan Presiden Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan
Jangka Menengah Nasional (RPJMN) Tahun 2020-2024 (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2020 Nomor 10);



15;

16.

17.

18.

19.

20.

21.

Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2017 tentang Pelaksanaan Pencapaian
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (Lembaran negara Republik Indonesia
Tahun 2017 Nomor 136);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2017 tentang 2006 tentang
Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah sebagaimana telah diubah beberapa
kali, terakhir dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006
tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah (Berita Negara Republik
Indonesia tahun 2011 nomor 310);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara
Perencanaan, Pengendalian dan evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara
Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta
Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah,
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor
1312);

Peraturan Daerah Provinsi Kalimantan Tengah Nomor 6 Tahun 2021 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah Provinsi Kalimantan
Tengah tahun 2021-2026 (Lembaran Daerah Provinsi Kalimantan Tengah
Tahun 2021 Nomor 102);

Peraturan Daerah Kabupaten Barito Utara Nomor 8 Tahun 2014 tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah Kabupaten Barito Utara tahun
2005-2025 (Lembaran Daerah Kabupaten Barito Utara tahun 2014 Nomor 8,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Barito Utara Nomor 8); dan
Peraturan Daerah Kabupaten Barito Utara Nomor 2 Tahun 2016 tentang
Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten Barito Utara
(Lembaran Daerah Kabupaten Barito Utara Tahun 2016 Nomor 7, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Barito Utara Nomor 6).

Peraturan Bupati Barito Utara Nomor 38 Tahun 2016 tentang Susunan
Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kabupaten Barito Utara
sebagaimana telah diubah dengan Peraturan Bupati Barito Utara Nomor 53

Tahun 2017 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati Barito Utara Nomor 38



1.3.

1.4.

22.

tahun 2016 tentang Susunan Organisasi dan tata kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Barito Utara.

Peraturan Bupati Barito Utara Nomor 38 tahun 2022 Tentang Kedudukan,
Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi serta Tata Kerja Badan Kepegawaian

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara.

Maksud dan Tujuan

Maksud dari penyusunan Renja Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara adalah sebagai pedoman dalam

penyusunan program dan kegiatan Badan Kepegawaian dan Pengembangan

Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara tahun 2024.

Tujuan Penyusunan Rencana Kerja (RENJA) Badan Kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara 2024 adalah :

1.

Memenuhi kebutuhan akan adanya perencanaan strategis sebagai acuan
dalam penyusunan rencana kegiatan sesuai dengan UU No. 25 Tahun 2004
tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional, yang mewajibkan
setiap instansi pemerintah untuk menyusun perencanaan strategis.

Sebagai dokumen pelaksanaan program dan kegiatan yang berpedoman pada

RKPD Kabupaten Barito Utara

Sistematika Penulisan

Rencana kerja Badan Kepegawaian dan pengembangan Sumber Daya

Manusia Tahun 2024 ini disusun dengan sistematika penulisan sebagai berikut :

BABI. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.2. Landasan Hukum
1.3. Maksud dan Tujuan

1.4. Sistematika penulisan

BAB II. HASIL EVALUASI RENJA PERANGKAT DAERAH TAHUN 2023

2.1. Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan
Capaian Renstra Perangkat Daerah

2.2. Analisis Kinerja Pelayanan Perangkat Daerah



2.3. Isu-isu Penting Penyelenggaraan Tugas dan Fungsi Perangkat
Daerah
2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD
2.5. Penclaahan Usulan program dan kegiatan Masyarakat
BAB III. TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH
3.1, Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional
3.2. Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
3.3. Program dan Kegiatan
BAB IV. RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH
BabV. PENUTUP
LAMPIRAN



BAB I1
HASIL EVALUASI PELAKSANAAN RENJA BADAN KEPEGAWAIAN
DAN PENGEMBANGAN SUMBER DAYA MANUSIA KABUPATEN BARITO
UTARA TAHUN LALU

2.1 Evaluasi Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah Tahun Lalu dan Capaian

Renstra Perangkat Daerah

Penyusunan Renja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Barito Utara sangat berpengaruh terhadap kualitas rencana pembangunan
daerah, yaitu untuk memastikan kesinambungan program dan kegiatan dalam pencapaian
visi dan misi daerah yang telah ditetapkan. Dalam penyusunan Renja diperlukan adanya
evaluasi terhadap pelaksanaan Renja tahun sebelumnya, yang dikaitkan dengan
pencapaian Renstra Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Barito Utara.

Tujuan dari evaluasi terhadap pelaksanaan Renja tahun sebelumnya dan
pencapaian Renstra adalah untuk mengidentifikasi realisasi pencapaian target kinerja
program, kegiatan dan sub kegiatan, serta mengidentifikasi sejauh mana keberhasilan
pelaksanaan program, kegiatan, dan sub kegiatan serta hambatan/permasalahan yang
dihadapi. Untuk penyusunan Renja Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Barito Utara Tahun 2024 diperlukan evaluasi hasil capaian
tahun 2022 dan disajikan perkiraan pencapaian target Renstra sampai dengan tahun 2022.

Pada tahun 2022, Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Barito Utara melaksanakan sebanyak 2 (dua) program dan 11 (sebelas)

kegiatan dan 39 (tiga puluh sembilan) sub kegiatan dengan anggaran sebagaimana
tertuang di dalam Perubahan APBD Tahun 2022 sejumlah Rp. 6.218.244.931,- (enam

milyar dua ratus delapan belas juta dua ratus empat puluh empat ribu sembilan ratus tiga
puluh satu rupiah). Dalam pelaksanaannya, program, kegiatan dan subkegiatan tersebut
dapat diselesaikan seluruhnya/ 100 persen dengan realisasi anggaran Rp 5.494.966.863,-
(lima milyar empat ratus sembilan puluh empat juta sembilan ratus enam puluh enam ribu
delapan ratus enam puluh tiga rupiah) atau sebesar 88,37 persen.

Pelaksanaan program, kegiatan dan subkegiatan Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara Tahun 2024 dapat

dirincikan realisasi keuangan sebagai berikut:



Tabel 2.2

REALISASI FISIK DAN KEUANGAN TAHUN ANGGARAN 2023

NO. PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI % SISA
i j 2 ‘ 3 : 4 5 6
PROGRAM PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAH DAERAH | 3.998.952.931 3.473.088.782 86,70 525.864.149
KABUPATEN/KOTA
perencanaan, penganggaran, dan
1 evaluasi kinerja perangkat daerah 17.000.000 16.750.000 92,65 1.250.000
1.Koordinasi  dan penyesunan
Dokumen RKA-SKPD 8.500.000 7.250.000 85,29 1.250.000
2. Koordinasi  dan penyusunan
laporan capaian kinerja dan 8.500.000 8.500.000 | 100,00 0
ikhtisar realisai kinerja SKPD
2. | paministrasi Keuangan Perangkat | 5910 650,281 | 2.452.211.402 | 76,69 | 466.338.879
I-Penyediaan gaji dan tunjangan | ;799030281 | 2.336.191402 | 8346 | 462.838.879
2.Penyediaan administrasi
pelaksaan tugas ASN 109.020.000 109.020.000 | 100,00 0
3. koordinasi dan penyusunan
laporan keuangan akhir tahun 3.500.000 - 0 3.500.000
SKPD
4. koordinasi dan penyusunan
laporan keuangan 3.500.000 3.500.000 100,00 0
bulanan/triwulan/semester SKPD
5. penyusunan pelaporan dan
analisis prognosis realisasi 3.500.000 3.500.000 100,00 0
anggaran
Administrasi kepegawaian
3. perangkat daerah 35.000.000 24.250.000 69,29 10.750.000
1.pendidikan dan pelatihan pegawai
berdasarkan tugas dan fungsi 909.500.000 894.875.000 98,39 14.625.000
4, |2dministrasi umum perangkat | 547 557 195 | 536581462 | 98,09 |  10.445.663
daerah
1.penyediaan komponen instalasi
listrik/penerangan bangunan 7.851.500 7.851.500 | 100,00 0
kantor
2. penyediaan peralatan dan 91.956.250 91.706.250 99.73 250.000
perlengkapan kantor
3. penyediaan bahan logistik kantor 27.918.000 27.918.000 | 100,00 0
4.penyediaan barang cetakan dan 25.887.375 16.477.750 | 63,65 9.409.625
penggandaan
5.penyediaan bahan bacaan dan 7 800.000 7.680.000 98,46 120.000
peraturan perundang-undangan :
6. penyelenggaraan rapat koordinasi 385.614.000 384.047.962 99,83 666.038
dan konsultasi SKPD
Pengadaan Barang Milik Daerah
5. Penunjang Urusan Pemerintah 46.000.000 46.000.000 | 100,00 0
Daerah
1. pengadaan aset tetap lainnya 46.000.000 46.000.000 | 100,00 0
6. penyediaan  jasa  penunjang 345.483.750 327.535.798 94,80 17.947.952

urusan pemerintahan daerah




NO. PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI % SISA
1. penyediaan jasa surat menyurat 20.000.000 20.000.000 | 100,00 0
2.penyediaan [aea komunikasl | o500 000 79763298 | 9158 7.336.702
sumber daya air dan listrik
3.penyediaan jasa peralatan dan
perlengkapan kantor 19.080.000 11.632.500 60,97 7.447.500
4 penyediaan jasa pelayanan umum | 519 .303.750 216.140.000 | 98,56 3.163.750
pemeliharaan barang milik daerah
T penunjang urusan pemerintahan 89.891.775 70.760.120 78,72 19.131.655
daerah
1.penyediaan jasa pemeliharaan,
biaya pemeliharaan, pajak, dan
perizinan landsrasn dinas 8.000.000 4.759.100 59,49 3.240.900
operasional atau lapangan
2. pemeliharaan aset tetap lainnya 81.891.775 66.001.020 80,60 15.890.755
PROGRAM KEPEGAWAIAN
DAERAH 2.219.292.000 2.021.878.081 91,10 197.413.919
pengadaan, pemberhentian dan
8. informasi kepgawaian ASN 423.224.500 405.991.446 95,93 17.233.054
1.Penyusunan rencana kebutuhan,
jenis dan jumlah jabatan untuk 68.525.000 66.331.200 96,80 2.193.800
pelaksaan pengadaan ASN
2. Koordinasi dan Fasilitasi
Pengadaan PNS dan PPPK 40.380.000 38.403.000 95,10 1.977.000
3.Evaluasi pengadaan ASN dan
pengadaan ASN 29.798.250 29.778.250 99,93 20.000
4.Koordinasi pelaksanaan
administrasi pemberhentian 75.246.000 75.243.000 | 100,00 3.000
5. Fasilitasi lembaga profesi ASN 9.994.000 7.430.800 74,35 2.563.200
6.Pengelolaan data kepegawaian 167.339.250 156.878.296 93,75 10.460.954
7.Evaluasi data,informasi dan sistem
informasi kepegawaian 31.942.000 31.926.900 99,95 15.100
9. Mutasi dan promosi ASN 245.477.000 225.877.790 92,02 19.599.210
1. Pengelolaan Mutasi ASN 30.116.000 28.946.650 96,12 1.169.350
Pengelolsan enailan pangiat AEN 99.613.750 99552640 | 99,94 61.110
Pengelolaan promosi ASN 113.747.230 97.376.900 04,13 18.366.730
10. | Pengembangan kompetensi ASN 1.260.487.000 1.149.669.217 91,21 110.817.783
1 Renygkatan  kapasilas - kineria | 457 989 250 57151325 | 36,17 | 100.837.925
2.Pengelolaan pendidikan lanjutan 9.965.000 9.613.500 06 47 351 500
ASN ) ) : ) ' i
3.Koordinasi ~ dan  kerjasama | o405 984 750 | 620772792 | 98,48 9.611.958
pelaksanaan diklat
4. Fasilitasi sertifikasi jabatan ASN 462.148.000 462.131.600 | 100,00 16.400
19, | Penilaian dan evaluasi kinerja | 5994103500 |  240.339.628 | 82,85 |  49.763.872
aparatur
1.Pelaksanaan  penilaian  dan | 556 g0 186.491342 | 99,59 759.658
evaluasi kinerja aparatur
% Exaluas| peisiansen pembeiaan 20.036.000 16.765.969 | 83.68 3.270.031

penghargaan dan tanda jasa




NO. PROGRAM / KEGIATAN ANGGARAN REALISASI % SISA
aparatur
3.Pembinaan disiplin ASN 47.700.875 13.965.500 29,28 33.735.375
4. Pengelolaan penyelesaian
pelanggaran disiplin ASN 35.115.625 23.116.817 65,83 11.998.808
JUMLAH 6.218.244.931 5.494.966.863 88,37 723.278.068

Tercapai tidaknya pelaksanaan program dan kegiatan yang telah disusun dapat

dilihat berdasarkan Laporan Kinerja dan Laporan Keuangan. Laporan Kinerja adalah

ikhtisar yang menjelaskan secara ringkas dan lengkap tentang capaian kinerja uang

disusun berdasarkan rencana kerja yang ditetapkan dalam rangka pelaksanaan APBD.

Kinerja sendiri merupakan keluaran / hasil dari kegiatan / program yang hendak atau

telah dicapai sehubungan dengan penggunaan anggaran dengan kuantitas dan kualitas

terukur. Adapun hasil evaluasi terhadap target dan realisasi capaian indikator kinerja

yang ditetapkan untuk tahun 2022 sebagaimana disajikan dalam Laporan Kinerja Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara Tahun

2022 adalah sebagai berikut :

10




Tabel 2.2.

Rekapitulasi Evaluasi Hasil Pelaksanaan Renja Perangkat Daerah dan

Pencapaian Renstra Perangkat Daerah s/d Tahun 2023 Kabupaten Barito Utara

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia

Realisasi target dan Realisasi Kinerja Perkiraan _.Nnm:mmm_
Target Target Capaian
e Program dan
Target Kinerja Kegiatan Tahun Lalu (n-2) program Target Renstra Perangkat
Kinerja Hasil SR Tatmn = dan Daerah s/d tahun berjalan
Indikator Capaian Program kegiatan
Urusan/Bidang Urusan Kineria Program Program dan Target Realisasi (Renja Realisasi
Kode Pemerintahan Daerah ﬁoﬁm@oammv / (Renstra | Keluaran Renja Renja Perangkat Capaian Capaian
Dan Program/Kegiatan Kegiatan (output) Perangkat | Kegiatan | Perangkat | Perangkat | Tingkat Daerah Program Realisasi
€ P Daerah) s/d Daerah Daerah | Realisasi tahun dan Target
Tahun dengan tahun Tahun (%) berjalan Kegiatan Renstra
2026 tahun 2022 2022 (n- (Tahun n- s/d (%)
2021 (n- (n-2) 2) 1) 2023 tahun 2023
3)
1 2 3 4 5 6 7 8=(7/6) 9 10=(5+7+9) | 11=(10/4)
5 UNSUR PENUNJANG URUSAN
PEMERINTAHAN
5|03 KEPEGAWAIAN
Program Penunjang Urusan | Terlaksananya
Pemerintahan Program pelayanan
5 |03 |01 Administrasi
perkantoran
Perencanaan, Penganggaran, | Tersusunnya sistem
dan Evaluasi Kinerja | pelaporan capaian
50012 |01 Perangkat Daerah kinerja dan keuangan
Koordinasi dan Penyusunan | Tersusunnya RKA/DPA 12
5003|012 |01 |02| DokumenRKA-SKPD SKPD dan RKPA /DPPA 4 dokumen | 4 dokumen | 4 dokumen 100% 4 dokumen 12 dokumen 100%
SKPD dokumen
11




Koordinasi dan Penyusunan | Tersusunnya laporan 15
03 | 01 01 | 06 | laporan capaian kinerja dan | capaian kinerja SKPD 5dokumen | 5dokumen | 5dokumen 100% 5 dokumen 15 dokumen 100%
i (o dokumen
ikhtisar realisasi kinerja SKPD
Administrasi Keuangan | Tersedianya
03 | o1 02 Perangkat Daerah administrasi keuangan
PD
Penyediaan Gaji dan | Terpenuhinya Gaji dan
03 | o1 02 | 01 | Tunjangan ASN Tunjangan 36 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 100% | 12bulan 36 bulan 100%
Pelaksanaan Penatausahaan pelaksanaan
dan Pengujian/Verifikasi penatausahaan dan " "
03 | 01 02 | 03 | Keuangan SKPD verifikasi keuangan | 36 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 100% 12 bulan 36 bulan 100%
berjalan baik
Koordinasi dan Penyusunan | Tersusunnya laporan
laporan keuangan akhir tahun | keuangan akhir tahun
03 | 01 02 | 05 | skpp 3dokumen | 1dokumen | 1dokumen | 1dokumen 100% 1 dokumen 3 dokumen 100%
Koordinasi dan Penyusunan | Tersusunnya pelaporan
03 | 01 02 | o7 | laporan ksuaugin | Tesuangan semestaram 6 dokumen | 2 dokumen | 2 dokumen | 2 dokumen 100% | 2 dokumen | 6 dokumen 100%
bulanan/Triwulan/semesteran
SKPD
Penyusunan Pelaporan dan | Tersusunnya Prognosis
03 | 01 02 | 08 | Analisis Prognosis realisasi | realisasi anggaran 3dokumen | 1dokumen 1 dokumen | 1dokumen 100% 1 dokumen 3 dokumen 100%
anggaran
Administrasi Kepegawaian . N
03 | o1 05 Perangkat Daerah Meningkatnya disiplin
aparatur
Pengadaan pakaian dinas | Terpenuhinya pakaian
03 | 01 05 | 02 | beserta atribut | dinas 96 stel 0 stel 0 stel 0 stel 0% 90 jenis 90 jenis 100%
kelengkapannya
Pendidikan dan  pelatihan | PNS Daerah yang
03 | 01 05 | 09 | pegawai berdasarkan tugas | mengikuti diklat teknis 25 kali 10 kali 10 kali 10 kali 100% 27 kali 47 kali 100%
dan fungsi
Administrasi Umum | Tersedianya
03 | 01 06 Perangkat Daerah administrasi umum
kantor
Penyediaan komponen | Terpenuhinya komponen
instalasi  listrik/penerangan | listrik/penerangan
03 | 01 06 | 01 | pangunan kantor Kanior 3 tahun 1 tahun 1 tahun 1 tahun 100% 1 tahun 3 tahun 100%
03 | 01 06 | 02 | Penyediaan Peralatan dan | Terpenuhinya ATK 3 tahun 1 tahun 1 tahun 1 tahun 100% 1 tahun 3 tahun 100%
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Perlengkapan Kantor

Penyediaan Bahan Logistik | Terlaksananya kegiatan
03 | 01 06 | 04 | Kantor dengan lancar 3 tahun 1 tahun 1 tahun 1 tahun 100% | 1tahun 3 tahun 100%
Penyediaan barang cetakan | Tersedianya barang
03 |01 06 | 05 | danPenggandaan cetakan dan | 3tahyun 1 tahun 1 tahun 1 tahun 100% | 1tahun 3 tahun 100%
penggandaan
Penyediaan bahan bacaan dan | Terpenuhinya bahan
eraturan erundang- | bacaan bagi pegawai
03 | 01 06 | 06 ”:nmnmmz 3 . i 36 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 100% 12 bulan 36 bulan 100%
Penyelenggaraan Rapat | Sinkronisasi
Koordinasi dan Konsultasi rogram/kegiatan
03 | 01 06 | 09 | skpp propram g 3 tahun 1 tahun 1 tahun 1 tahun 100% 1 tahun 3 tahun 100%
Pengadaan Barang Milik | Terpenuhinya Sarana
Daerah Penunjang Urusan | dan prasarana
03 (01 07 Pemerintah Daerah aparatur
engadaan kendaraan | Tersedianya Kendaraan
03 | 01 07 | o1 | Perorangan ) n.__nmm atau | Dinas Operasional atau 3 unit 0 unit 0 unit DiuniE - 3 unit 3 unit 100%
kendaraan dinas jabatan Lapangan
Pengadaan kendaran dinas | Tersedianya Kendaraan
03 | o1 07 | 02 operasional atau lapangan Dinas  Operasional  atau 1 unit O linit 0 unit 0 unit 0% R 0 unit 0%
Lapangan
Pengadaan Meubeler ; . - P
03 | 01 07 | 05 . fersedianya Perlengkapan | ;o i 0 jenis 0 jenis 0 jenis 0% 7 jenis 7 jenis 100%
Meubelair Kantor
Aset i z ; .
o | o i | o Pengadaan Aset Tetap Lainnya ._MM”W_&.E:E Perlengkapan 15 jenls 2 jenis 2 jenis 2 jenis 100% 9 jenis 13 jenis 100%
Penyediaan Jasa Penunjang | Tersedianya pelayanan
Urusan Pemerintahan | umum kantor
03 | 01 08 Daerah
Penyediaan jasa surat | Lancarnya kegiatan surat
03 | 01 08 | 01 | menyurat menyurat 3 tahun 1 tahun 1 tahun 1 tahun 100% 1 tahun 3 tahun 100%
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Penyediaan jasa komunikasi,

Jasa komunikasi, sumber

03 | o1 08 | 02 | sumber dayaair dan listrik daya air dan telepon | 3¢ bylan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 100% 12 bulan 36 bulan 100%
berfungsi dengan baik
Penyediaan jasa peralatan dan | Peralatan kerja berfungsi
03 | o1 08 | 03 | perlengkapan kantor dengan baik 3 tahun 1 tahun 1 tahun 1 tahun 100% | 1tahun 3 tahun 100%
Penyediaan Jasa Pelayanan | Kantor yang bersih dan
03 | 01 08 | 04 | Umum Kantor kondusif 36 bulan 12 bulan 12 bulan 12 bulan 100% | 12 bulan 36 bulan 100%
Pemeliharaan Barang Milik | Terpeliharanya barang
Daerah Penunjang Urusan | milik daerah PD
03 | o1 09 Pemerintahan Daerah
Penyediaan jasa pemeliharaan, | Terpenuhinya perizinaan
Biaya Pemeliharaan, Pajak dan | kendaraan
03 | o1 09 | 02 | perijinan kendaraan dinas | dinas/operasional 10 unit 10 unit 10 unit 10 unit 100% 10 unit 10 unit 100%
operasional atau lapangan
Pemeliharaan  Aset Tetap | Gedung kantor yang
03 |01 09 | o7 | lainnya b dendaraan | 4y . 11 unit 11 unit 11 unit 100% | 11 unit 11 unit 100%
dinas/operasional
berfungsi dengan baik
Terlaksananya
Program Kepegawaian | Program Kepegawaian
03 | 02 Daerah Daerah
Terlaksananya
) Pengadaan,
Pengadaan, Pemberhentian | pemberhentian dan
03 | 02 01 dan Informasi Kepegawaian | jnrormasi Kepegawaian
ASN ASN
Penyusunan Rencana | CPNS  Daerah  yang
Kebutuhan, Jenis dan Jumlah | diterima sesuai formasi
1009 2 692 1009
03 | 02 01| 02 jabatan untuk Pelaksanaan | dan kompetensi 650 Orang 246 Orang 246 Orang 246 Orang % 00 Orang 92 Orang D%
Pengadaan ASN
Koordinasi dan  Fasilitasi | Terpenuhinya % 0, 2000 6920 009
03 | 02 01 | 03 Pengadaan PNS dan PPPK Kebutuhan ASN Daerah 650 Orang 246 Orang 246 Orang 246 Orang 100% rang rang 100%
03 | 02 01 | 04 | Evaluasi pengadaan ASN dan | Pembekalan CPNS | 650 0rang | 246 0rang | 246 Orang | 246 Orang 100% | 2000rang | 692 Orang 100%
pengadaan ASN berjalan dengan lancar
03 | 02 01 | 06 | Koordinasi pelaksanaan | Penyelesaian usulan | 441 Orang 131 Orang 131 0rang | 131 Orang 100% 139 Orang 401 Orang 91 %
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administrasi pemberhentian

pensiun berjalan lancar

Pemberian Bantuan

03 | 02 01 | 08 | Fasilitasi lembaga profesi ASN Penyelenggaraan  Praja | 14 Orang 0 Orang 0 Orang 0 Orang 100% 4 Orang 4 Orang 29%
IPDN
03 | 02 01 | 11 | Pengelolaan data kepegawaian ﬂwwmhﬂwwu 43 | 3769ASN | 3769ASN | 3.769ASN | 3.769 ASN 100% | 3.769 ASN 3.769 ASN 100%
Evaluasi data, informasi dan 7 7 7 7 7 7
03 | 02 01 | 12 | sisteminformasi kepegawaian | SAPK Berjalan lancar Sistem Sistem Sistem Sistem 100% Sistem Sistem 100%
Informasi Informasi Informasi Informasi Informasi Informasi
Mutasi dan Promosi ASN Terlaksananya Mutasi
03 | 02 02 dan Promosi ASN
03 | 02 02 | 01 | Pengelolaan mutasi ASN ”\_ﬂﬂ_wm_m: USURA | oyytrang, | TdéiDeong | 3460reng | 1450mng 100% | 80 Orang 372 Orang 100%
Pengelolaan kenaikan pangkat | Penyelesaian usulan | 1650 100% 500 Oran 1774 Oran 100%
03 | 02 02 | 02 ASN kenaikan pangkat (UKP) Qisiiig 637 Orang 637 Orang 637 Orang g g
Pengelolaan promosi ASN Ujian Dinas, KP
penyesuaian ijasah, : . - i 4 kegiatan 12 kegiatan 100 %
03 | 02 02 | 03 baperjakat berjalan 12 kegiatan | 4 kegiatan 4 kegiatan 4 kegiatan g g
lancar
Pengembangan Kompetensi | Terlaksananya
ASN Pengembangan
03 | 02 03 Kompetensi ASN
Peningkatan Kapasitas Kinerja . )
03 | 02 03 | 01 | ASN M%m.nmwmg<m HApSStas | oepg 60 PNS 60 PNS 60 PNS 100% | 70PNS 190 PNS 84 %
Pengelolaan pendidikan Fenglrinan tugas 9
03 | 02 03 | 04 . belajar/ikatan dinas | 30 PNS 8 PNS 8 PNS 8 PNS 100% 8 PNS 24 PNS 80 %
lanjutan ASN ;
dengan baik
03 | 02 03 | o5 | Koordinasi dan ~kerjasama | CPNS = Daerah  yang [ 400 cong [ 106cPsN | 106CPSN | 106 CPSN D% | 100 CPNS 312 CPNS 78%
pelaksanaan diklat mengikuti prajabatan
Calon  Pejabat/Pejabat
03 | o2 03 | og | Fasilitasi sertifikasi jabatan | Yang Mengikuti U:_Emm 260 PNS 55 PNS 55 PNS 55 PNS 100% 100 PNS 210 PNS 81 %
ASN struktural, sijapti
berjalan baik
Penilaian dan Evaluasi | Terlaksananya
03 | 02 04 Kinerja Aparatur Penilaian dan Evaluasi
Kinerja Aparatur
03 | 02 0a | 03 mcm_:mm.m dmmm._ penilaian dan | Evaluasi :ww:. vm&_m._m_: 3600 ASN 3823 ASN 3823 ASN 3823 ASN 100% 3000 ASN 3823 ASN 100%
evaluasi kinerja aparatur dan  Evaluasi Kinerja
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Aparatur

Evaluasi pelaksanaan | PNS yang berprestasi
emberian penghargaan dan enerima penghargaan
03 | 02 04 | 06 Ww:n_mu_mmm mn_w,.mm:_. . P penghare 165 PNS 131 PNS 131 PNS 131 PNS 98 % 50 PNS 312 PNS 100%
Pembinaan Disiplin ASN Pengambilan sumpah . .
03 | 02 04 | 07 b __mam PNS P 9 Kegiatan | 0 Kegiatan | OKegiatan | 0 Kegiatan 100% 2 Kegiatan 2 Kegiatan 22%
Pengelolaan penyelesaian | Penanganan kasus
03 | 02 04 | o8 | pelanggaran disiplin ASN pelanggaran disiplin PNS | 9 Kegiatan | 2 Kegiatan | 2Kegiatan | 2 Kegiatan 100% | 2Kegiatan | 6 Kegiatan 67 %
berjalan dengan lancar
Pelayanan proses izin | Terlaksananya pelayanan
03 | 02 04 | 09 | perceraian pegawai proses izin perceraian | 18 pNS 5 PNS 5 PNS 5 PNS 100% 5PNS 15 PNS 83 %
pegawai
Evaluasi Disiplin ASN Terlaksananya Evaluasi 2 ;
03 | 02 04 | 10 P Disiplin >m2v. 4 Kegiatan _ = = - 1 Kegiatan 1 Kegiatan 25%
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2.2 Analisis Kinerja Pelayanan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Barito Utara

Secara umum Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Barito Utara telah dapat melaksanakan tugas dan fungsi dibidang
kepegawaian, pendidikan dan pelatihan. Berdasarkan Tujuan dan Sasaran yang
telah ditetapkan dalam Rencana Strategis Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara Tahun 2024-2026 dan dapat
disimpulkan bahwa target indikator yang telah ditetapkan terdapat beberapa target
indikator baik yang telah tercapai maupun yang belum tercapai hal ini
dikarenakan dalam pelaksanaannya ditemukan kendala atau permasalahan.

Untuk mengukur tingkat capaian kinerja dari pelaksanaan program dan
kegiatan guna mewujudkan sasaran strategis yang telah ditetapkan, maka perlu
adanya indikator kinerja dari setiap sasaran strategis serta program/kegiatan yang
akan dilaksanakan. Sebagai indikator kinerja Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam mewujudkan sasaran strategis serta
program/kegiatan yang direncanakan dengan Perjanjian Kinerja Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara

sebagai berikut :

No. Sasaran Strategis Indikator Kinerja
(1) (2) 3
1. | Meningkatkan kualitas pelayanan | Jumlah ASN yang sudah terlayani
posiik menggunakan Aplikasi berbasis
elektronik
2. | Meningkatkan kesejahteraan ASN | Persentase ASN yang mendapatkan

reward dari Pemerintah Daerah
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Pencapaian kinerja pelayanan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber

Daya Manusia Kabupaten Barito Utara tersusun dalam tabel berikut :

Tabel 2.3

Pencapaian Kinerja Pelayanan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara

Target Renstra Perangkat Daerah Realisasi Capaian Proyeksi
) Standar Catatan
No. Indikator IKK | Tahun | Tahun Tahun | Tahun Tahun Tahun | Tahun | Tahun
Nasional Analisis
2023 | 2024 | 2025 | 2026 | 2023 2024 | 2025 | 2026
89 (2) (3) (4) (5) (6) (7 (8) E)] (10) (11) (12) (13)
1 Jumlah ASN vyang
sudah terlayani
menggunakan
Aplikasi berbasis
elektronik
. 3646 | 4136 | 4157 | 4163 | 3.646 4204 | 4157 | 4.163
8. Aplikasi e-kinerja ASN ASN ASN ASN ASN ASN | ASN | ASN
o 3813 | 4136 | 4157 | 4163 | 3813 4204 | 4157 | 4.163
b. Aplikasi SIASN ASN | AaSN | ASN | ASN | AsN ASN | ASN | Asn
— . 1415 | 1450 | 1500 | 1550 | 1.415 3.424 | 1.500 | 1550
Apl '
cAplikasi e-formasi ASN ASN ASN ASN ASN ASN | ASN | AsN
74 114 134 94ASN | 114 | 134
d. SIJAPTI i 94ASN | pon e 74 ASN gl =
i 4136 | 4157 | 4163 4204 | 4157 | 4.163
_SIMP
5 AIMEERAS OASN | aAsN | AN | asN | OASN ASN | ASN | AsN
£ SIAPEG 3.2»4 SASN | 6ASN | 8ASN | 30asN | ®ASN | g asN | gasN
15 20 0ASN | 15 20
.TOS TASPEN SASN | 10ASN | 20 i 5 ASN won | s
h.SIOLA 74 84 89 6ASN | 84 89
KEMENDAGRI ASN | 7OMSN | aon | asn | 74ASN ASN | ASN
2 Persentase ASN yang
mendapatkan reward 5 " 5
e Bt 99% | 73% | 85% | 97% 99,7% | 100% | 100% | 100%
Daerah

2.3. Isu-Isu Penting Penyelenggaraan Tugas Dan Fungsi Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara.

Berkaitan dengan Renstra Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Barito Utara, Peningkatan kualitas penyelenggaraan
kepegawaian dan pengembangan SDM tidak lepas dari meningkatnya kapasitas
kelembagaan Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia itu
sendiri yang meliputi kapasitas SDM, sarana dan prasarana serta sistem
perencanaan sesuai dengan perundang-undangan yang berlaku. Namun upaya-
upaya untuk peningkatan Kkapasitas dan kualitas aparatur masihlah belum
terlaksana secara optimal. PNS pada dasarnya selalu ingin mendapat pelayanan
yang terbaik, namun terkadang keinginan ini tidak sesuai dengan harapan karena

pelayanan publik kadang teknisnya rumit, mahal, tidak pasti, lambat dan
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melelahkan. Standar layanan publik yang diharapkan adalah dapat menerapkan
asas-asas pemerintahan yang baik yaitu kemanfatan, kecermatan, keterbukaan,
ketidakberpihakan dan kepentingan umum. Kualitas dari pelayanan publik
merupakan indikator penting dalam mengukur kinerja seorang pegawai. Oleh
karena itu, kinerja dari lembaga penyedia pelayanan publik menjadi satu bagian
penting dalam mewujudkan tujuan negara.

Salah satu contoh lembaga kepegawaian di Kabupaten Barito Utara yaitu
Badan Kepegawaian Daerah dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Barito Utara. Sebelum penggunaan sistem aplikasi e-kinerja, pengukuran kinerja
pegawai di BKPSDM dilakukan dengan menggunakan sistem manual. Di zaman
sekarang, penilaian prestasi kinerja PNS dengan cara tertulis sudah tidak efektif
lagi. Hal ini dikarenakan penilaian dengan model lama ini cenderung bersifat
formalitas, subyektif, serta kurang akurat dalam mengukur kualitas dan kuantitas
kinerja para pegawai. Dengan upaya memecahkan masalah penilaian yang
berpatokan pada kehadiran menjadi lebih pada kinerja pegawai..

Dari uraian yang telah dikemukakan mengenai kondisi Badan Kepegawaian
dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara saat ini, maka
yang menjadi perhatian atau fokus utama yaitu Meningkatnya pengelolaan

pelayanan publik berbasis elektronik.

Dari identifikasi masalah dan hasil telaahan diatas, isu strategis yang perlu
mendapat  perhatian  terkait dengan tugas dan  fungsi  Badan

Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara

yaitu :

1. Peningkatan pelayanan publik khususnya terhadap urusan kepegawaian bagi
ASN berbasis elektronik.

2. Peningkatan kesejahteraan ASN Kabupaten Barito Utara menggunakan skema

Reward and Punishment bagi ASN Berprestasi.
Beberapa peluang yang sangat mendukung kelancaran Badan Kepegawaian

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam mencapai tujuannya, diantaranya

adalah sebagai berikut:
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1. Pembinaan dan peningkatan kualitas aparatur di daerah memerlukan sistem
yang baku terhadap penerapannya secara nasional dan terintegrasi;

2. Rumusan pembinaan dan peningkatan kualitas aparatur merupakan kegiatan
strategis dalam memberikan program dan kegiatan pembangunan di daerah;

3. Kesediaan dan kesiapan Badan Litbang, institusi Perguruan Tinggi dan
stakeholder lainnya untuk mendukung pelaksanaan mandat Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Barito Utara;

4. Sumber daya manusia dari lulusan berbagai disiplin ilmu lebih banyak saat
ini.

Beberapa peluang yang sangat mendukung kelancaran Badan
Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia dalam mencapai
tujuannya, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Pembinaan dan peningkatan kualitas aparatur di daerah memerlukan sistem
yang baku terhadap penerapannya secara nasional dan terintegrasi;

2. Rumusan pembinaan dan peningkatan kualitas aparatur merupakan kegiatan
strategis dalam memberikan program dan kegiatan pembangunan di daerah;

3. Kesediaan dan kesiapan Badan Litbang, institusi Perguruan Tinggi dan
stakeholder lainnya untuk mendukung pelaksanaan mandat Badan
Kepegawaian Daerah Kabupaten Barito Utara;

4. Sumber daya manusia dari lulusan berbagai disiplin ilmu lebih banyak saat

ini.



2.4. Review terhadap Rancangan Awal RKPD

Dalam rangka meningkatkan profesionalisme aparatur menuju pemerintahan
yang akuntabel pada tingkat perwujudannya memerlukan sumber daya yang
kompeten dan profesional dalam pelayanan publik sesuai kebutuhan masyarakat
dan undang-undang yang berlaku diperlukan tersediannya sumber daya aparatur
yang bertanggung jawab tepat fungsi dan tepat posisi sesuai peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Review terhadap rancangan Awal RKPD sesuai pagu indikatif dan analis
kebutuhan masing-masing bidang pada Badan Kepegawaian dan Pengembangan
Sumber Daya manusia Kabupaten Barito Utara tersebut pada Lampiran tabel

Review Terhadap Rancangan Awal RKPD tahun 2024,
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2.5. Penelaahan Usulan Program dan Kegiatan Masyarakat

Perencanaan program dan kegiatan dibuat berdasarkan misi yang diemban
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito
Utara yang bertujuan meningkatkan pembinaan administrasi kepegawaian dan
kualitas diklat, meningkatkan sarana dan prasarana kerja yang akan mewujudkan
prilaku disiplin kerja aparatur menuju peningkatan kesejahteraan pegawai dengan
menjalankan sumber daya aparatur yang transparan dan bertanggung jawab
sebagai abdi masyarakat dan abdi negara dalam memberikan pelayanan prima.
Adapun program yang mendukung terhadap tujuan tersebut antara lain program
peningkatan kapasitas sumberdaya aparatur, program pembinaan dan
pengembangan aparatur.

Hal ini sesuai dengan tugas pokok Badan Kepegawaian dan
Pengembangan ~ Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara

menyelenggarakan fungsi :

perumusan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya;

a
b. pelaksanaan kebijakan sesuai dengan lingkup tugasnya;

¢. pelaksanaan evaluasi dan pelaporan sesuai dengan lingkup tugasnya;
d. pelaksanaan administrasi badan sesuai dengan lingkup tugasnya; dan
e. pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan

tugas dan fungsinya.
Untuk melaksanakan tugas pokok dan fungsi telah ditetapkan Organisasi
Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito
Utara yang disusun terdiri dari :
a. Kepala Badan;
b. Sekretariat, terdiri atas :
1. Subbagian Umum dan Kepegawaian; dan
2. Subbagian Perencanaan dan Keuangan.
Bidang Formasi, Mutasi, Pensiun dan Informasi Kepegawaian;
d. Bidang Pembinaan, Kesejahteraan dan Pengembangan Sumber Daya
Manusia;

e.  Kelompok Jabatan Fungsional.

22



e

BAB III
TUJUAN DAN SASARAN PERANGKAT DAERAH

Telaahan Terhadap Kebijakan Nasional

Tujuan dan sasaran merupakan penjabaran dari misi dan visi organisasi
yang telah ditetapkan. Tujuan berfungsi mempertajam fokus pelaksanaan misi
dan visi organisasi. Sasaran merupakan hasil akhir yang hendak dicapai atau
dihasilkan dalam jangka waktu 1 -5 tahun.

Dalam rangka mendukung tujuan pemerintah Daerah yaitu tata kelola
pemerintahan dan pelayanan publik berbasis digital dan sasaran Meningkatnya
pengelolaan pelayanan publik berbasis elektronik Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara mengharapkan
PNS profesional yang mampu beradaptasi dengan perubahan teknologi yang saat
ini sudah memasuki era digitalisasi 4.0. dapat memenuhi sasaran pokok
pembangunan.

Dengan  Peningkatan kualitas penyelenggaraan kepegawaian dan
pengembangan SDM akan yang diharapkan akan akan tercipta tata pemerintahan
yang baik sehingga mampu memberikan pelayanan prima kepada masyarakat.

Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten
Barito Utara, berdasarkan pada isu-isu strategis yaitu Peningkatan pelayanan
publik khususnya terhadap urusan kepegawaian bagi ASN berbasis elektronik,
Peningkatan kesejahteraan ASN Kabupaten Barito Utara menggunakan skema
Reward and Punishment bagi ASN Berprestasi.

3.2.  Tujuan dan Sasaran Renja Perangkat Daerah
INDIKATOR

B U SASARAN TUJUAN/SASARAN
Tata kelola . Jumlah ASN yang sudah
pemerintahan dan Meningkatkan terlayani menggunakan

1, pelayanan publik kualitas pelayanan Aplikasi berbasis elektronik

P P publik

berbasis digital
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peningkatan Persentase ASN yang

kesejahteraan mendapatkan reward dari
ASN Kabupaten Pemerintah Daerah

Barito Ut :

Nl Meningkatkan

menggunakan

skema Reward kesejahteraan ASN

and Punishment
bagi ASN
Berprestasi.

3.3.  Program dan Kegiatan

Sebagai implementasi dari visi dan misi serta pelaksanaan tugas pokok
dan fungsi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Barito Utara, maka proses pembangunan di bidang kepegawaian atau
peningkatan SDA Pemerintah Daerah dilaksanakan melalui program-program
pada Renstra Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
tahun 2024-2026 yaitu :

1. Program Penunjang Urusan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota dengan kegiatan :
1). Perencanaan, penganggaran dan evaluasi kinerja perangkat daerah, dengan sub
kegiatan :
- Koordinasi dan penyusunan dokumen RKA-SKPD
- Koordinasi dan penyusunan laporan capaian kinerjadan ikhtisar realisasi kinerja
SKPD
2). Administrasi keuangan perangkat daerah, dengan sub kegiatan :
- Penyediaan gaji dan tunjangan ASN
- Pelaksanaan Penatausahaan dan Pengujian/Verifikasi Keuangan SKPD,,
- Koordinasi dan penyusunan laporan keuangan akhir tahun SKPD
- Koordinasi dan penyusunan laporan keuangan bulanan/triwulan/semesteran
SKPD
- Penyusunan pelaporan dan analisis prognosis realisasi anggaran
3). Administrasi kepegawaian perangkat daerah, dengan sub kegiatan :
- Pengadaan pakaian dinas beserta atribut kelengkapannya

- Pendidikan dan pelatihan pegawai berdasarkan tugas dan fungsi
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4). Administrasi umum perangkat daer.ah. dengan sub kegiatan :
- Penyediaan komponen instalasi listrik/penerangan bangunan kantor
- Penyediaan peralatan dan perlengkapan kantor
- Penyediaan bahan logistik kantor
- Penyediaan barang cetakan dan penggandaan
- Penyediaan bahan bacaan dan Peraturan perundang-undangan
- Penyelenggaraan rapat koordinasi dan konsultasi SKPD
5). Pengadaan barang milik daerah penunjang urusan pemerintah daerah, dengan sub
kegiatan :
- Pengadaan mebel
- Pengadaan aset tetap lainnya
6). Penyediaan jasa penunjang urusan pemerintahan daerah, dengan sub kegiatan :
- Penyediaan jasa surat menyurat
- Penyediaan jasa komunikasi, sumber daya air dan listrik
- Penyediaan jasa peralatan dan perlengkapan kantor
- Penyediaan jasa pelayanan umum kantor
7). Pemeliharaan barang milik daerah penunjang urusan pemerintahan daerah,
dengan sub kegiatan :
- Penyediaan  jasa pemeliharaan, biaya pemeliharaan, pajak, dan perijinan
kendaraan dinas ooperasional atau lapangan
- Pemeliharaan aset tetap lainnya
2. Program Kepegawaian Daerah, dengan kegiatan :

1) Pengadaan, pemberhentian dan informasi kepegawaian ASN, dengan sub kegiatan

- Penyusunan rencana kebutuhan, jenis dan jumlah jabatan untuk pelaksanaan
pengadaan ASN

- Koordinasi dan Fasilitasi Pengadaan PNS dan PPPK

- Evaluasi pengadaan ASN dan pengadaan ASN

- Koordinasi pelaksanaan administrasi pemberhentian

- Fasilitasi lembaga profesi ASN

- Pengelolaan data kepegawaian

- Evaluasi data, informasi dan sistem informasi kepegawaian

25



2) Mutasi dan promosi ASN, dengan sub kegiatan :
- Pengelolaan Mutasi ASN
- Pengelolaan kenaikan pangkat ASN
- Pengelolaan promosi ASN
3) Pengembangan kompetensi ASN, dengan sub kegiatan :
- Peningkatan Kapasitas Kinerja ASN
- Pengelolaan pendidikan lanjutan ASN
- Koordinasi dan kerjasama pelaksanaan diklat
- Fasilitasi sertifikasi jabatan ASN
4) Penilaian dan evaluasi kinerja aparatur, dengan sub kegiatan :
- Evaluasi hasil Penilaian dan Evaluasi Kinerja Aparatur
- Evaluasi pelaksanaan pemberian penghargaan dan tanda jasa aparatur
- Pembinaan disiplin ASN
- Pengelolaan penyelesaian pelanggaran disiplin ASN
- Pelayanan proses izin perceraian pegawai

- Evaluasi Disiplin ASN
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BAB 1V
RENCANA KERJA DAN PENDANAAN PERANGKAT DAERAH

Adapun pendanaan indikatif Rencana Kerja (Renja) Badan kepegawaian dan

Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara Tahun 2024 dapat
dilihat pada tabel berikut :



000°L05'989 L ysma |
okl esEniy yesorq jexBuesed wnuwn isensiwpy| %0 T 10 €0
00000008 ey g 000°0000% leyg | WoMel sy tsBury uep sebnif o, o0 ;1 g
B_IENKY Jenip anxyBuaw Buek yesaed SNd uesJesepiaq 1emebad ueynejad uep ueyipipuad
000°G2L'8¥ 1918 z¢ — ysma | eAuuedeybusjay
D00 0¥y 218 zg elenpy seuip ueieyed eAuynuadial | nguie epasaq seulp ueeyed ueepebuag EOiTSl e SHED
000'SZ1'86 000°000'¥8 “w“_m_\.‘r injesede ujdisip eAueyBujuen y a 1exb d uej Badey 1sensiujwupy S0 Z 10 €0
000'529'G uawinyop | 000268 ¥ uawmjop | uams| uesebbue uesebbue isesiieasl o z0 z 10 €0
EIENW 1sesyjgal sjsoubolg eAuunsnsial | sisouboud sisijeuy uep ueiodejad ueunsnAuad
000°629'G uswimyjop g 000268 uswnjop Z “w_“,m._, UBID)SaWSS QdMS ueIRiSaWas/uBINMU J/ueLeINgG| 0 20 Z T0 €0
W uebuenay uesodejad eAuunsnsial | uebuenay ueiode| ueunsnAuad uep |SEUIPIOOY
000°G29°G uawnyop | . Uama | unye} Jiyxe| adMS unyej
000'Z68'% uauINyop | eieny ueBuenay uesode| eAuunsnsial| syye uebuenay uesode| ueunsnAuad Uep ISBUIPIOOY 0 W T e
000089091 ueng zL G yoma | yieq uejeliaq uebuenay Isexyuan) adXS Uebuenay 1sexylia//uelinbuad
000°08} 65} BN Z1 elenpy uep ueeyesnejeuad ueeuesyeied uep ueeUESNEJBU3d UBBLESHE|d €0 0 z W €0
005'8ZL8¥8'¥ ueing zL S yoma]
HOUTRE QUE: vzt eIENWN uebuefun | uep ileg eAulynuadiay| NSV ueBuefun uep ifes) uee|pahuad W z W e
005°€82'920°S p— yoma | 0d ueBueney
000°L¥4'06E'Y elenpy |seqs|ujwpe eAue|pesie] yeseeq 1e)Buesed uebueney |sensiuiwpy W T We
000°'Z99°EL uBWINYOP § 059°088'LL UBWINYOP G cwﬁmh QadMs eliauny QdMS eliaupy 1sesijeas Jesiuyi UBP| 90 T0 Z TO €0
SN ueiedeo uedode] eAuunsnsia)| elisupy uejeded uelode| ueunsnAuad UEp |SBUIPIO0Y
D00299°EL uswInjop ¢ p— EREIN AdYS Vdda/vdid
e UBIMIOP ¥ | oy | uep advS Veia/wi eAuNsnsioL]  QdS-Yoi Uswinieg ueunsnAuad uep iseuipiooy| %0 0 0 €0
000°¥Z5"2Z 008°192°5Z yemey ueBuenay uep elieup) uejedes yeseeq ijBuried eliau)y 0 z 10 €0
ejenpy uesodejed we)sis eAuunsnsiay 1senjeas uep ‘veieBBuebusd ‘ueeuedusiad
) . ome uesojueyad
008°LS1'SZL'9 08€°055'592'9 “._!.. L 1sesysiujwpy ueuelejed ueyejuuawed uesnin Buefunuey weiboid 10 €0
~ weisboid eAueuesyeps)
yeseep
Jejue Jojsuel)
uejedepuay NVIVMYOD3daM €0
‘HEA ‘Nva NVYHVLNRHIWId NYSNHN ONVINNNSd ¥NSNN
(ov) 61) (® w ) () ® € @ 0
nexipu| elisury meiipu| eliaury
nBedreueq uvejeden eueq lequng nBed/eueq uereden 1se)o :m-m_mwv:_.:m..mo._n_ uep
usymNGe) tebuey ueyningey joBuie) uejeiBoyy/ weiboid :m._m.mo iy —
shioup)] J01@y1pul uesnun Buepi .:um..:
§202 unye| eueduay nfew ueelpeld uejeied (euesuey unyey) $z0z unye) euesuey n s n

eisnuely efeq Jaqung uebueqwabuad uep ueiemebaday uepeg
eiejn) ojueg usjedngey
6Z0Z unye] nfep ueeinjeid uep
$Z0Z unye] yesaeq jeybueiag uejeibay] uep weiboid rueduay uesnuiny
L'y 139vVL




uejemebBode:
000°000°058'L 006'989'26L'} “wmﬂ jseuLou| :uw“aa._.oﬁzsou ... E.__“%wu:“z 0z 20 @0
‘ueepebuag eAusuesyeya) ! Jul uep ueguelsequad d
p— U yama | [eJoeQ Uelemeboaday,
000°€SS'0S9'S 0SL'¥S8'9S6°Y eleniy weiboid eAueuesseyel yeseeq uejemebodoy weiboid 20 €0
yoma | sieq uebusp 1sBunpeg
00E'9L0°L6 nun gy 000'Z9€'+8 yun Ly i |euOIseIado/SEUIP UBEIBpUSY L0 60 T T0 £0
‘uewe Buek Joyuey Bunpag eAuuie deja | jesy UBBIBYI[oWSd
. - Uama | |euoIseado/seulp |euo|seiado seulp Ueelepuay Ueullued Uep yeled
000°002°0L wn ol 000'00€'6 wn ok eienpy | ueesepusy ueeuizuad eAulynuedia] | ‘ueeseyjawad eAelg ‘ueeseyiewad esel ueeipaluad 060 T WO
== - yoma | ad yeseep YesoeQ ueyejuliewed uesnin 60 z 10 €0
ROE9IZ I8} pORSee BieniN Njw Bueseq eAueseyjodioy Buefunued yeseeq i Bueleg ueeieyjjoway
I F— Usma ] -
000°0Z1-'av2 ueng <l OSLELE¥YE UEING 2t eleny Jsnpuoy uep yisiaq buek Jojuey| Jojuey wnwn ueueke|jad eser ueejpaiuad L
oMa
000°000°02 unyey | 000°000°2L unyej | M;g_..‘_. yeq €0 80 ¢ 10 €0
uebuap isbunpaq eliay uejeleiad| Jojuey uedeybuapad uep uejejesad esel ueeipaluad
—_— — yama |
005'8.8°€61L ueng 2L 000065891 ueing zi BIENN 1eq ueBuap jsbunyieq uoda|s} uep s 20 80 ¢ 10 €0
Jie eAep Jaquns ‘|seyiunwoy eser|  uep Jie eAep Jaquins ‘|seyiunwoy esel ueeipahuad
A - Yoma |
000°00% € unyes | 008'€16'62 UL | eleN j1eJnduaw jeins ueje|fay eAusesue jeanfuaw jeins esel ueeipaluag LR R S
pa—— . yama | dojuey yesoe(q ueyejuuewed
niniachio i eBN wnwn ueuekejed eAuepesioy uesnin Buefunuag eser ueepekueg| o0 ° 0 ¥
005'248'902 swel g 000526905 swal %Hﬂ Jojuey uedeyBuaysy eAueipesia] eAuuje dejoy josy ueepeBuag| L0 0 z 10 £0
M3 I EEELGE]
000°G8¥'8L swal z 000285°GL suel z ” .mah. uedeybuspag mz >cm__uuw__mﬁ Jsjeqnapy ueepebuad|so L0 z 10 €0
I L yama | imesede euesesesd yesee(q yejujsawed uesnan
00g°262'582 000°£56°189 eIENN uep eueses eAujynuediey Buefunued yeseeq i Bueseg ueepeBued £DLE 0 S0
- ‘L6g" unye yams | 60 90 7 10 @0
000°861 €2¥ UEL L 059°L.9G°€0F el 1 eIBNN uejeiBexy/welbosd IsesiuOUISHS ISBINSUOY UBP ISBUIpJ00Y jedey ueeseBBuajahuad
o - Joma | TEmebad uebuepun
000°00%"L L UeIng gl 000°009'6 ueng zi BIENP 16eq ueedseq ueyeq eAuiynuadia] |-6uepuruad ueinjesad uep ueedeq ueyeq ueejpaiuad 90 9% t 10 0
aMa,
000°0S9°2L unyej | 009'LLL'E9 unyej | “_ms_n ueepuebbuad S0 9 Z 10 €0
uep ueye)ad bueseq eAueipasia) ueepuebBuad uep ueyejao Buelieq ueepaluad
. . yama |
000°695°LE unyey | 000°099°2€E unyej | elenpy Jeaue| ¥0 9 7 T0 €0
uebuap uejeibey eAueuesyeual Jojuey yisibo ueyeg ueelpahued
3 ; " : Uama |
000°0s8'8Z¢ LnyEy. 1 059'5¥0°CLE unuey | BIBNN W1V eAulynuadia] Jojuey uedeybuspad uep uejeleled uee|paiuad 20 % t 0 €0
p— zgL unye Homal 10 9 Zz 10 €0
000°0s8'2k Ll 009281 LL uel L eienpy Jojuey uebuesauadpjusi Jjojuey ueunbueq
uauodwoy eAulynuadia] uebuesauadpyuisy Isejejsul usucdwoy ueepakuad
(o) BL) (® () (9 (s) ) ) @ (1)
menpu| efioupy meyipu eliouy
nBedreueq uejede)d eueq Jequing nBedjeueq uejeden 1sey0 uejejBaywesboid uep
ueymngey jeBae ueyningey yobie) uejelboyy weiboid :Ea.wn_ uByeIUPeWed P
eliaun)] Jo3exIpUY]| :
uesnin Buepig/uesnin
§Z0Z unye] eueduay nley ueeipjesd ueeled (eueduey unye]) yZ0Z UNYe L BUBDUSY




M3 njesedy elaury [Senjea
000°000°0S1 NSV 00S€ 000°000°0SL NSV 00S€ “hm_,__u_r :aw “.‘.“__mmw.mm, _.MH "mm_.."m >w injesede elioupy 1senjeas uep uerejuad |iIsey iIsenea3| €0 v0 z 0 €0
H ¥ — yama | anjeledy eliaupy jsenjea3
000°000°0L¥ oo0o'0LE'ZSY esenpy uep ueR|uay eAuBLESYRLOL injesedy eliauy |SenjeA uep ueie|iuag 0O Z 20 €0
000°'000°009 SNd 08 0SZ LLY 88 SNdog | sl #eq uerheq NSV ueleqel isesyias iseuise4( 90 €0 z 20 €0
W ndefis ‘leinpinas 1epiiq nyibuapy
Bue A jeqefedneqelad uoje)
ENE) uejeqeleld
000°000°00S SNdO 0651 000'000 00 SNdO 0§} “ E:sL_,. nnyiBusw Buek ._Evmm Mz 4 lepiip ueeuesyejed eweseliay uep ISBUIPIOOY | SO €0 T 0 €0
‘000" — yama] 3Ieq uebuap seup
000000004 SNd 0} 000'000°004 SNd 0L RIEN uelesefejoq SeBn} uewyBusd NSV ueinlue| uexipipuad ueejojpbuad| 0 €0 7 0 €0
aMma
000°0S9'SEE’L SNd §Z 000°'059'65L SNd 6L u azh NSV seysedey eAujeyBujuapy NSV elisury seysedey| uejexbuiuad| 10 €0 2z 20 €0
T I ysmal NSV Isusjedwoy
000°0$9'SES'Z 0SZ LZVO0VZ'Z eienpy ueBuequisBueg eAucussyepel NSV Isusjedwoy uebuequebuayg €0 Z 0 €0
000°000°05€ uejetbay b 000'000'0L uereiBey ¢ | 1oL Jeaue| ueje(iaq NSV tsowoid ueejopbuad| €0 z0 z 0 50
W jeyeliadeq ‘yesell ueiensaluad
dy ‘seulq ueiln ‘dxn ueesajeAuag
ama
000°00¥' €¥2 Bueso 0gs 000°05¥%'122 Bueio 05 “ ‘_mzh (d¥n) yexbued NSY 1eybued uesieuay ueejojsbuad|z0 20 z 0 €0
ueyleuay ueinsn uelesajehusay
000°€0S'L02 Bueio 0g 000°02Z'SLL Bueio 0g Mﬂﬁﬂ NSV Iseinjy uejnsn uetessjakuag NSY Iseinw ueejopBuad| 10 20 z 20 €0
” . n e Usma | NSV |sowoig
000°€06'¥6L 000'029'99% esenpy uep |seinjy eAueuesyepol NSV |sowolid uep |sejniy W T W0 €0
o ISeuLIojU| - ISEULIOJU| ENETE uejemebaday
000°000°S2E walsis £ 008'892'€2€ WASIS L BIENY JBOUE] UBIEliag YdvS ISBLWIOJUI WAJSIS UBP ISEULIOJU| ‘B)BP ISBN(eA] 3 W e
000000062 NSV 692 000'625 182 Nsveaze [ e ueiemeBaday elep eAueipesiol uelemeBadey ejep UeBloeBuUsd| TT TO z 0 0
— - DENETN NOdI eleld UeelebbuajeAusd
000°0000L Bueip g 000000004 BueiQ eienpy uenjueg UBLBqWS NSY 1sajoud efequwaj 1seyjise4|80 10 z 20 €0
000 000 09€ Buesp gg1 00}'€L0°6SE Bueip 651 “H._m.r Jeaue| ueelieg| uenuayiaquad |sesisiuiwpe ueeuesye|ad ISBUIPIOOY| 90 TO0 2 20 €0
N unisuad uensn ueiesajAuad
aMa
000°000'GLE fueig 00z 000°000°00L Bueio 00z “E:_m__. Jeaue| NSV ueepebuad uep NSy ueepeBuad jsenjea3|v0 10 Z 20 €0
uebuap uejeliaq SN UejeNaqad
oM CIEE
000 000'05€E Bueip 00z 000'0LL°EEE Bueio 002 “._m.._(‘,__. NSV UBUNINGaY m?_c:—._._mem.w Mddd uep SNd ueepebuad isejijise4 uep ISEUlpIooy| €0 10 2 70 €0
o . yama | NSY ueepeBuad ueeuesyejed ynjun uejeqer
0000006 Bueio 002 000000008 Buei0 00z eieny 1susjadiuoy uep Isewlo)| yejwnr UBp SIUSI ‘UBYNJNGSY BUBILSY ueunsniuad CURLOR
trensas ewua)p Buek yesaeq SNAD
o) 61) (8) (V2] (9) (s) () (€) (@ ()
mexipuj elioupy meypug elisury
nfedeueg uejede) eueq Jequing nBedreueq uejedes 1seyo :mum_mav_ jwesB0oa d uep
ueymngey 1eBie) ueynyngay jobue) uejeibayy; weiboid yeieeq UByEIUMSWEY epoy
eliaury Jo3eyipu| g
uesnun Buepigjuesnin
$Z0Z unye| eueduesy nleyy ueelyesd ugjegjed (eueouey unye]) pz0zZ unye euedusy




008°¥0L'SLEZL 00S°¥0¥P'22Z L1
ELE)
000°000'G¥ ueleiBay | 0000000 uejeibay| | _“Ezh NSY undisicy 1senjea3 ekueuesyepa) NSV udisiq isenjea3| 0T v0 z 20 €0
‘000" . VELETN EMEDad Ueleia0iad Uizl
000°000°'S¥ SNd 9 000'000°0% SNd 9 2iBniy sosoid ueuekejad eAusuesyBLS] lemefad uereseosad uz sesoid ueuekeled| 60 ¥0 T z0 €0
- ey Usme] | Jedue| uebusp Ueeliaq SNd uidisip
000 00068 uejeibay ¢ 000'000°06 uejeibay ¢ Q1B ueseBBuelad snsey ueuebuBUSY NSV undisip uesebBuejad uelesajehuad ueejojabusd|80 0 7z 70 €0
R B ysma L
000°000°08 uejeibay ¢ 000°658°LL uejeibay ¢ Rptinn SNd Ifuef yediuns uepquebuay NSV uldisig ueeuiquad| 0 0 7 Z0 €0
. o yama | Jnjesede esel epuey
000°000°5S SNd 5§ 000°5L5'%S SNd S5 BlENpy ueebieybuad uep ueefeybuad ueusqued ueeuesye|ad |senjeay vz g 20
ewysuad |sejsaidiaq buek SNd
(o1) 61) (8) () (9 (s) (%) (€) @) ()
meipu| eliauny ejipu| eliaupy
.“__w -m.n:”n =”M”wo Fra s eanaos :u.ﬁn “il R uejeiBay/ weibos uejeiBaywe.Boid uep
ymngey jebuey ueyningey yobie) 1Ra)/ d yeieeq UBYBIULBWSY apoy
eliauny) J01e)1pU|
’ uesnun Buepigjuesnin
§Z0zZ unye) eueduey nlew ueespjesd uejejen (euedsusy unyel) $Z0Z unye | euedsUSy




BAB V
PENUTUP

Rencana Kerja (RENJA) merupakan dokumen perencanaan yang akan dipakai
sebagai alat dalam pelaksanaan pembangunan pada Badan Kepegawaian dan
Pengembangan Sumber Daya Manusia Kabupaten Barito Utara yang diuraikan dalam
program dan kegiatan. Rencana kerja tahunan ini sebagai acuan dalam melaksanakan
visi dan misi Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Kabupaten Barito Utara. Selanjutnya Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Barito Utara berusaha memahami faktor-faktor kunci
keberhasilan untuk menentukan arah yang dituju agar sasaran rencana kerja berhasil
sesuai dengan yang diharapkan.

Rencana Kerja (RENJA) Badan Kepegawaian dan Pengembangan Sumber
Daya Manusia Kabupaten Barito Utara Tahun 2024 ini dibuat sangat sederhana dan
tentunya masih terdapat banyak kekurangan. Namun dengan berbagai keterbatasannya
diharapkan cukup memadai untuk dijadikan bahan kontribusi bagi penyusunan Rencana
Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Barito Utara untuk tahun yang akan
datang.

Muara Teweh, Juni 2023

_Kepala Badan Kepegawaian dan
ﬁg@ﬂ‘bﬁggm Sumber Daya Manusia
K\ab%.q?;’t&p Barito Utara,
B \“’ \

¥

A
x,:

\ ,*,\\Eﬁbﬁkj RTATIL, S.Pi., M.IP
N j(jpembﬂa Tingkat I (IV/b)
NIPI19730108 200604 2 003
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